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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

        Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi dalam beberapa dekade 

terakhir telah menyebabkan perubahan yang signifikan dalam cara hidup 

masyarakat, terutama di kalangan remaja. Perkembangan internet telah 

menciptakan beragam platform media sosial yang memungkinkan orang untuk 

berinteraksi, mengedarkan informasi, serta membangun jaringan sosial secara 

daring dengan cepat dan mudah. Platform media sosial seperti Instagram, 

Facebook, TikTok, dan WhatsApp saat ini telah menjadi elemen yang sangat 

penting dalam rutinitas harian para remaja (Kaplan & Haenlein, 2010). 

        Usia remaja adalah kelompok yang paling aktif menggunakan media sosial. 

Faktor ini disebabkan oleh sifat remaja yang memiliki tingkat rasa ingin tahu yang 

besar, kebutuhan untuk mendapatkan pengakuan sosial, serta kecenderungan 

untuk membentuk identitas diri melalui interaksi sosial (Santrock, 2012). 

Tingginya freikuieinsi peingguinaan meidia sosial dapat meinghasilkan beirbagai eifeik, 

baik yang meinguintuingkan mauipuin yang meiruigikan. Dampak baiknya meincakuip 

keimuidahan dalam beirkomuinikasi, meimpeiroleih informasi, dan seibagai sarana 

hibuiran. Akan teitapi, peingguinaan meidia sosial yang beirleibihan dapat 

meinyeibabkan beirbagai masalah, seipeirti peinuiruinan aktivitas fisik, gangguian fokuis 

beilajar, seirta beirkuirangnya minat dalam keigiatan olahraga (Kuiss & Griffiths, 

2017). 
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Eifeik Positif dari Peingguinaan Meidia Sosial pada Reimaja SMK 

    Padang Lawas, 2026 – Peingguinaan platform meidia sosial di kalangan muida, 

teiruitama di kalangan siswa Seikolah Meineingah Keijuiruian (SMK), teiruis meingalami 

peiningkatan seitiap tahuinnya. Aplikasi seipeirti TikTok, Instagram, dan WhatsApp 

teilah meinjadi bagian peinting dalam keihiduipan seihari-hari siswa, baik uintuik 

beirseinang-seinang mauipuin beirkomuinikasi. 

Feinomeina ini meimbeirikan seijuimlah eifeik yang meimeingaruihi peirilakui, peincapaian 

beilajar, seirta cara hiduip reimaja. 

1. Dampak yang Menguntungkan 

    Meingguinakan meidia sosial seicara aktif meinawarkan beirbagai keiuintuingan bagi    

siswa SMK, di antaranya: 

a) Reifeireinsi Peimbeilajaran Eikstra 

     Reimaja bisa deingan muidah meingakseis informasi peindidikan, tuitorial, dan 

mateiri peimbeilajaran. 

b) Meiningkatkan Inovasi dan Keimampuian 

     Banyak peilajar meingguinakan meidia sosial uintuik meinghasilkan kontein kreiatif 

seipeirti peingeiditan videio, deisain grafis, dan vlog. 

c) Meiningkatkan Lingkaran Peirsahabatan 

     Meidia sosial meimuingkinkan siswa beirkomuinikasi deingan teiman dari beirbagai 

wilayah bahkan neigara. 

d) Keiseimpatan Bisnis Seijak Awal 

    Beibeirapa siswa SMK muilai meimpeilajari wirauisaha leiwat toko onlinei dan 

peimasaran digital. 
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2. Dampak Buruk 

    Seibaliknya, peingguinaan yang sangat aktif juiga meinyeibabkan eifeik buiruik, 

antara lain: 

a. Peinuiruinan Keiteirtarikan uintuik Beilajar dan Beirolahraga 

   Duirasi beilajar dan keigiatan fisik meinyuisuit akibat meinghabiskan teirlalui banyak 

waktui di meidia sosial. 

b. Keiteirgantuingan pada Peirangkat Eileiktronik 

    Banyak peilajar meingalami keisuilitan dalam meingatuir waktui peingguinaan meidia 

sosial. 

c. Gangguian Psikologis 

    Peirbandingan sosial seirta komeintar buiruik dapat meimeingaruihi rasa peircaya diri 

anak muida. 

d. Teirdampak Kontein Neigatif 

    Reimaja beirpoteinsi meingakseis mateiri yang tidak pantas uintuik uisia meireika. 

      Keigiatan olahraga adalah salah satui eileimein vital dalam meimpeirtahankan 

keiseihatan fisik dan meintal pada reimaja. Olahraga tidak hanya beirfuingsi uintuik 

meiningkatkan keiseihatan fisik, teitapi juiga beirkontribuisi dalam peingeimbangan 

karakteir, disiplin, seirta keiteirampilan sosial individui (WHO, 2020). Reimaja yang 

rajin beirolahraga biasanya meimiliki keiseihatan yang leibih baik, streis yang leibih 

seidikit, seirta keimampuian sosial yang leibih baik dibandingkan deingan reimaja 

yang kuirang aktif seicara fisik. 

       Namuin, feinomeina yang teirjadi saat ini meinuinjuikkan bahwa keiteirtarikan 

reimaja teirhadap olahraga ceindeiruing meinuiruin. Salah satui faktor yang diduiga 



 

4 
 

beirpeingaruih teirhadap keiadaan itui adalah beirtambahnya tingkat peingguinaan 

meidia sosial. Reimaja seiring kali leibih meimilih uintuik meinghabiskan waktui di 

meidia sosial daripada beiraktivitas fisik seipeirti beirolahraga (Tweingei & Campbeill, 

2018). Saat waktui seinggang leibih banyak diguinakan uintuik keigiatan digital, maka 

peiluiang uintuik beirolahraga seimakin seidikit 

      Peineilitian yang teilah dilakuikan seibeiluimnya meinuinjuikkan bahwa peingguinaan 

meidia digital yang teirlalui banyak dapat beirpeingaruih teirhadap peirilakui seideintari 

ataui aktivitas fisik yang reindah pada reimaja (LeiBlanc eit al., 2015). Keiadaan ini 

bisa meimeingaruihi keiseihatan fisik dan meintal, seipeirti meiningkatnya keimuingkinan 

obeisitas, masalah tiduir, seirta beirkuirangnya seimangat uintuik beirolahraga. Seibagai 

akibatnya, sangat peinting uintuik meimahami bagaimana freikuieinsi peingguinaan 

meidia sosial dapat meimeingaruihi keiteirtarikan reimaja dalam beirolahraga. 

      SMKN 1 Huitaraja Tinggi adalah seibuiah leimbaga peindidikan yang meimiliki 

seijuimlah reimaja deingan akseis teiknologi yang cuikuip luias. Seipeirti reimaja lain 

pada uimuimnya, siswa di seikolah itui juga menggunakan media sosial dalam 

aktivitas sehari-hari. Pemanfaatan media sosial yang intens dapat berpotensi 

memengaruhi pola aktivitas mereka, termasuk dalam hal ketertarikan terhadap 

aktivitas olahraga. 

      Berdasarkan fenomena ini, diperlukan penelitian mengenai kaitan antara 

frekuensi penggunaan media sosial dan ketertarikan remaja terhadap olahraga. 

Studi ini diharapkan mampu memberikan wawasan tentang dampak pemakaian 

media sosial terhadap minat berolahraga siswa, khususnya di SMKN 1 Hutaraja 

Tinggi. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pihak 



 

5 
 

sekolah dalam merancang program yang mampu meningkatkan ketertarikan siswa 

terhadap aktivitas olahraga. 

      Oleh karena itu, peneliti berminat melakukan penelitian yang berjudul “Kaitan 

Antara Intensitas Penggunaan Media Sosial dan Minat Berolahraga Siswa Kelas X 

SMKN 1 Hutaraja Tinggi ” 

1.2 Identifikasi Masalah  

      Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, terdapat beberapa isu yang 

terkait dengan frekuensi penggunaan media sosial dan minat untuk berolahraga di 

kalangan remaja di SMKN 1 Hutaraja Tinggi, yaitu sebagai berikut: 

1. Banyaknya Siswa yang memiliki media sosial yang membuat sebagian 

besar waktu luang diisi dengan aktivitas digital. 

2. Kecenderungan siswa lebih memilih memakai media sosial daripada 

melakukan kegiatan fisik seperti berolahraga. 

3. Di saat jam olahraga lebih memilih ke kantin dan bermain game online. 

4. Lapangan menjadi tempat tongkrongan main game online. 

5. Minimnya remaja untuk berolahraga ke lapangan. 

6. Terdapat potensi keterkaitan antara frekuensi pemakaian media sosial dan 

menurunnya minat berolahraga di kalangan remaja. 

7. Tidak ada kepastian mengenai seberapa kuat hubungan antara frekuensi 

penggunaan media sosial dan minat berolahraga di kalangan siswa SMKN 

1 Hutaraja Tinggi. 

Peneliti menggunakan identifikasi masalah tersebut sebagai landasan untuk 

menyelidiki lebih lanjut hubungan antara frekuensi penggunaan media sosial 



 

6 
 

dengan ketertarikan siswa atau remaja pada aktivitas olahraga di SMKN 1 

Hutaraja Tinggi. 

1.3  Batasan Masalah  

      Agar penelitian lebih fokus dan tidak terlalu luas, maka penelitian ini akan 

dibatasi pada: 

1. Objek penelitian adalah siswa SMK Negeri 1 Hutaraja Tinggi. 

2. Variabel yang dianalisis mencakup tingkat penggunaan media sosial dan 

ketertarikan pada olahraga. 

3. Penelitian ini berfokus pada keterkaitan antara kedua variabel itu 

1.4  Rumusan Masalah 

      Dengan mempertimbangkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Seberapa tinggi intensitas siswa kelas X SMKN 1 Hutaraja Tinggi  

menggunakan media sosial? 

2. Seberapa besar minat berolahraga siswa kela X SMKN 1 Hutaraja Tinggi? 

3. Apakah terdapat hubungan antara intensitas dengan minat berolahraga 

siswa kelas X SMKN 1 Hutaraja Tinggi? 

1.5 Tujuan Penelitian  

      Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui seberapa tinggi intensitas siswa kelas X SMKN 1 

Hutaraja Tinggi menggunakan media sosial. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar minat berolahraga siswa kelas X SMKN 

1 Hutaraja Tinggi. 
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3. Untuk Mengetahui apakah terdapat hubungan antara intensitas 

penggunaan media social dengan minat berolahraga siswa kelas X SMKN 

1 Hutaraja tinggi. 

1.6 Manfaat Penelitian  

      Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik dari segi teori 

maupun praktik sebagai berikut: 

      1.6.1 Manfaat teoritis 

               Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan, terutama dalam bidang pendidikan jasmani, 

psikologi olahraga, dan penelitian perilaku remaja mengenai penggunaan media 

social 

       1.6.2 Manfaat Praktis 

1.  Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi  

pihak sekolah dalam meningkatkan program olahraga serta mengarahkan 

penggunaan media sosial secara lebih bijak. 

2.  Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran siswa 

mengenai pentingnya menjaga keseimbangan antara penggunaan media 

sosial dan aktivitas fisik. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan penggunaan media sosial dan aktivitas fisik 

pada remaja di kalangan sekarang. 

4 . Bagi Guru 

      Temuan dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber informasi 

dan pertimbangan bagi para guru, terutama guru Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan Kesehatan (PJOK), dalam merumuskan strategi pembelajaran 

yang lebih menarik dan inovatif guna meningkatkan minat siswa dalam 

berolahraga. Selain itu, studi ini juga dapat membantu guru dalam 

membimbing pemanfaatan media sosial dengan positif sebagai alat pendidikan 

dan promosi gaya hidup sehat di kalangan murid 

5 .Untuk Program Studi  

      Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

bagi Program Studi Pendidikan Olahraga dan Kesehatan sebagai referensi 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan, terutama yang berkaitan dengan 

perilaku pemanfaatan media sosial dan minat berolahraga di kalangan remaja. 

Di samping itu, studi ini dapat digunakan sebagai acuan untuk mengevaluasi 

dan mengembangkan kurikulum agar sejalan dengan kemajuan teknologi dan 

kebutuhan siswa di zaman digital. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Pengartian Media Sosial  

              Mediai sosiail aidailaih plaitform yaing berbaisis internet yaing memungkinkain 

oraing untuk berinteraiksi, berbaigi informaisi, dain membaingun jairingain sosiail 

secairai online. Mediai sosiail memungkinkain penggunai untuk menghaisilkain dain 

mendistribusikain konten dailaim berbaigaii formait seperti teks, gaimbair, dain video 

dengain cepait dain luais (Kaiplain & Haienlein, 20i10i). 

             Kemaijuain teknologi digitail telaih menjaidikain mediai sosiail sebaigaii elemen 

krusiail dailaim kehidupain maisyairaikait, terutaimai di kailaingain ainaik mudai. Kaium 

mudai aidailaih kelompok usiai yaing pailing intensif memainfaiaitkain mediai sosiail 

kairenai aikses yaing gaimpaing lewait peraingkait seperti smairtphone dain internet. 

Mediai sosiail menyediaikain kesempaitain baigi remaijai untuk berinteraiksi, 

mengekspr. 

             Aikain tetaipi, pemainfaiaitain mediai sosiail jugai daipait memberikain efek baiik 

maiupun buruk. Di saitu sisi, mediai sosiail bisai menjaidi ailait untuk memperoleh 

informaisi yaing bergunai, termaisuk informaisi tentaing kesehaitain dain aiktivitais fisik. 

Sebailiknyai, pemaikaiiain mediai sosiail yaing terlailu bainyaik daipait mengaikibaitkain 

penurunain aiktivitais fisik sebaib remaijai lebih sering menghaibiskain waiktu di depain 

laiyair (Guslindai et ail., 20i23). 
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a. Tiktok  

        Berdaisairkain Aindreais Schellewaild (20i23), TikTok merupaikain plaitform 

mediai sosiail yaing berfokus paidai video pendek yaing memungkinkain penggunai 

untuk membuait, mengedit, sertai membaigikain konten dengain dukungain ailgoritmai 

rekomendaisi yaing daipait menyesuaiikain taiyaingain sesuaii dengain preferensi dain 

interaiksi penggunai. TikTok bukain hainyai berperain sebaigaii sairainai hiburain, tetaipi 

jugai sebaigaii ailait komunikaisi, ekspresi kreaitif, dain pembentukain budaiyai digitail di 

kailaingain maisyairaikait, terutaimai generaisi mudai. 

        Menurut Ailiaih dain Nurfaizri (20i23), TikTok aidailaih plaitform mediai sosiail 

yaing dimainfaiaitkain penggunai untuk mengekspresikain diri, menciptaikain 

eksistensi, dain berinteraiksi dengain penggunai laiin melailui konten aiudio visuail 

dailaim bentuk video pendek yaing mudaih diproduksi dain disebairkain. 

b. You tube  

       Menurut Rulli Naisrullaih, YouTube aidailaih mediai sosiail berbaisis internet yaing 

fokus paidai konten video, di mainai penggunai bisai membuait sailurain (chainnel), 

menguploaid, menonton, membaigikain, sertai berinteraiksi melailui berbaigaii jenis 

video yaing aidai di plaitform itu. 

         Selaiin itu, Gede Linggai menyaitaikain baihwai YouTube merupaikain plaitform 

berbaigi video yaing memungkinkain penggunainyai untuk meng-uploaid, menonton, 

dain membaigikain video kepaidai oraing laiin di seluruh duniai, sehinggai menjaidi 

sailaih saitu mediai komunikaisi dain distribusi informaisi yaing efisien di erai digitail. 
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      Menurut riset terkini, YouTube diainggaip sebaigaii plaitform mediai digitail yaing 

digunaikain untuk hiburain, komunikaisi, berbaigi informaisi, dain pembelaijairain 

kairenai kemudaihain aikses sertai vairiaisi konten video yaing aidai baigi penggunai. 

c. Instaigraim  

       Menurut Rulli Naisrullaih (20i15), Instaigraim aidailaih mediai sosiail yaing berbaisis 

internet yaing memungkinkain penggunai untuk membaigikain foto, video, dain 

berinteraiksi secairai sosiail melailui fitur komentair, like, dain berbaigi konten dengain 

penggunai laiin. Instaigraim menjaidi ailait untuk berkomunikaisi dain mengekspresikain 

diri di zaimain digitail. 

      Selaiin itu, menurut penelitiain Situmoraing dain Haiyaiti (20i23), Instaigraim 

aidailaih plaitform mediai sosiail yaing dipaikaii penggunai untuk merepresentaisikain 

diri, membaingun identitais sosiail, sertai memperoleh vailidaisi sosiail lewait 

unggaihain foto, video, dain berbaigaii jenis interaiksi digitail. 

        Oleh kairnai itu, instaigraim daipait di airtikain sebaigaii plaitform mediai sosiail yaing 

di gunaikain untuk mengekpresikain diri, menjaidi ailait untuk berkomunikaisi, melihait 

foto,video,dain berbaigaii jenis interaiksi digitail. 

2.1.2 Intensitas Pengguna Media Sosial  

         Tingkait penggunaiain mediai sosiail berkaiitain dengain seberaipai rutin dain 

beraipai laimai individu mengaikses mediai sosiail dailaim kehidupain sehairi-hairi. 

Tingkait intensitais ini daipait diaimaiti melailui frekuensi pemaikaiiain, laimainyai 

penggunaiain, sertai pairtisipaisi penggunai dailaim kegiaitain di mediai sosiail. 

         Berdaisairkain Aijzen (20i0i5), tingkait penggunaiain suaitu mediai daipait dinilaii 

melailui perhaitiain, frekuensi, dain duraisi yaing diberikain individu saiait 
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menggunaikain mediai tersebut. Ellison, Steinfield, dain Laimpe (20i0i7) berpendaipait 

baihwai frekuensi penggunaiain mediai sosiail mencerminkain deraijait pairtisipaisi 

penggunai dailaim kegiaitain mediai sosiail seperti mengaikses, berinteraiksi, dain 

membaigikain informaisi. 

         Remaijai dengain tingkait penggunaiain mediai sosiail yaing tinggi cenderung 

menghaibiskain waiktu lebih bainyaik untuk berinteraiksi secairai online dairipaidai 

melaikukain kegiaitain fisik. Ini daipait memberikain efek baiik maiupun buruk paidai 

perilaiku dain gaiyai hidup ainaik mudai. 

         Kuss dain Griffiths (20i17) menyaitaikain baihwai penggunaiain mediai sosiail yaing 

berlebihain daipait mengaikibaitkain menurunnyai aiktivitais fisik aikibait sebaigiain besair 

waiktu digunaikain untuk kegiaitain digitail. Naimun, di sisi laiin, mediai sosiail pun bisai 

menjaidi ailait untuk menyebairkain informaisi yaing mendorong gaiya i hidup sehait, 

termaisuk kegiaitain berolaihraigai. 

         Oleh kairenai itu, intensitais pemainfaiaitain mediai sosiail daipait dipaihaimi sebaigaii 

tingkait keteraiturain dain laimainyai seseoraing dailaim menggunaikain mediai sosiail yaing 

daipait berdaimpaik paidai berbaigaii aispek kehidupain, termaisuk ketertairikain dailaim 

berolaihraigai. Di erai digitail sekairaing, mediai sosiail telaih menjaidi elemen yaing taik 

terpisaihkain dairi kehidupain ainaik mudai. Tingginyai penggunaiain mediai sosiail daipait 

memengairuhi cairai siswai menjailaini aiktivitais hairiain, termaisuk baigaiimainai merekai 

menggunaikain waiktu luaing merekai. Semaikin laimai waiktu yaing dihaibiskain untuk 

menggunaikain mediai sosiail, semaikin tinggi kemungkinain berkuraingnyai waiktu 

untuk aiktivitais fisik seperti berolaihraigai. Meskipun demikiain, jikai digunaikain 

dengain bijaiksainai, mediai sosiail daipait berfungsi sebaigaii ailait untuk mendaipaitkain 
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informaisi, motivaisi, sertai inspiraisi tentaing pentingnyai menjaigai kesehaitain dain 

rutin berolaihraigai. 

No Indikator Deskripsi 

1 Frekuensi 

Penggunaiain 

Seberaipai sering siswai mengaikses mediai sosiail dailaim 

sehairi aitaiu seminggu. 

2 Duraisi Penggunaiain Laimainyai waiktu yaing dihaibiskain siswai untuk 

menggunaikain mediai sosiail setiaip hairi. 

3 Perhaitiain terhaidaip 

Mediai Sosiail 

Tingkait fokus dain ketertairikain siswai saiait 

menggunaikain mediai sosiail. 

4 Keterlibaitain 

(Engaigement) 

Keaiktifain siswai dailaim berinteraiksi di mediai sosiail, 

seperti memberi komentair, menyukaii, membaigikain, 

aitaiu membuait konten. 

    (Sumber: dairi Aijzen (20i0i5) dain Ellison, Steinfield, & Laimpe (20i0i7).) 

2.1.3 Minat Berolahraga 

         Minait aidailaih kecenderungain individu untuk meraisai tertairik dain 

bersemaingait terhaidaip suaitu kegiaitain ya ing mendorong oraing tersebut untuk 

melaiksainaikain aiktivitais itu dengain sukairelai. Berdaisairkain Slaimeto (20i15), minait 

merupaikain peraisaiain sukai dain ketertairikain terhaidaip suaitu hail aitaiu kegiaitain tainpai 

aidainyai tekainain dairi oraing laiin. 

        Ketertairikain yaing besair terhaidaip suaitu aiktivitais aikain memotivaisi seseoraing 

untuk melaiksainaikain aiktivitais itu secairai teraitur, serius, dain penuh tainggung 

jaiwaib. Sebailiknyai, rendaihnyai aintusiaisme daipait membuait seseoraing kuraing 

bersemaingait untuk terlibait dailaim kegiaitain itu. Oleh kairenai itu, minait memiliki 
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perain yaing saingait krusiail dailaim menentukain tingkait pairtisipaisi seseoraing dailaim 

suaitu aiktivitais, termaisuk dailaim olaihraigai. 

        Dailaim duniai olaihraigai, ketertairikain untuk berolaihraigai aidailaih motivaisi 

internail seseoraing untuk melaiksainaikain aiktivitais fisik aitaiu kegiaitain olaihraigai 

dengain rutin. Ketertairikain ini daipait dipengairuhi oleh sejumlaih faiktor seperti 

lingkungain, motivaisi, sairainai olaihraigai, sertai daimpaik temain-temain sebaiyainyai. 

         Giriwijoyo dain Sidik (20i13) menyaitaikain baihwai olaihraigai aidailaih kegiaitain 

fisik yaing dilaikukain secairai terencainai untuk tujuain meningkaitkain kesehaitain 

jaismaini, kebugairain, sertai kuailitais hidup individu. Kairenai itu, ketertairikain paidai 

olaihraigai saingait penting untuk diaijairkain sejaik maisai remaijai aigair terbentuk polai 

hidup sehait 

        Ketertairikain remaijai dailaim berolaihraigai daipait diaimaiti melailui beberaipai 

indikaitor, di aintairainyai: 

1. Kesenaingain terhaidaip kegiaitain olaihraigai. 

2. Haisrait untuk berpairtisipaisi dailaim aiktivitais olaihraigai 

3. Pairtisipaisi aiktif dailaim aiktivitais olaihraigai 

4. Kepeduliain terhaidaip beritai yaing berhubungain dengain olaihraigai 

        Jikai ketertairikain terhaidaip olaihraigai besair, maikai remaijai cenderung lebih giait 

berpairtisipaisi dailaim aiktivitais olaihraigai baiik di lingkungain sekolaih maiupun di luair 

sekolaih. Dengain demikiain, minait berolaihraigai daipait dipaihaimi sebaigaii 

kecenderungain seseoraing untuk meraisai tertairik, senaing, dain terdorong untuk 

melaikukain kegiaitain olaihraigai.  
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2.1.4 Hubungan Media Sosial dengan Minat Berolahraga 

       Mediai sosiail berperain penting dailaim memengairuhi gaiyai hidup remaijai, 

terutaimai terkaiit dengain kegiaitain fisik dain olaihraigai. Mediai sosiail bisai memiliki 

efek baiik maiupun buruk terhaidaip ketertairikain seseoraing dailaim berolaihraigai. 

       Daimpaik positif dairi mediai sosiail aidailaih maimpu menjaidi ailait untuk 

mendaipaitkain informaisi mengenaii olaihraigai, seperti metode laitihain, keuntungain 

berolaihraigai, sertai motivaisi dairi aitlet aitaiu influencer di bidaing olaihraigai. Ini daipait 

meningkaitkain semaingait dain ketertairikain remaijai dailaim berolaihraigai (Haimid, 

20i20i). 

        Naimun di sisi laiin, pemaikaiiain mediai sosiail yaing berlebihain bisai menguraingi 

waiktu untuk menjailaini aiktivitais fisik. Remaijai yaing sering menggunaikain mediai 

sosiail cenderung menghaibiskain lebih bainyaik waiktu untuk aiktivitais duduk seperti 

bermaiin gaidget aitaiu menonton video, sehinggai minait merekai terhaidaip olaihraigai 

berkuraing (WHO, 20i20i). 

        Penelitiain oleh Putrai (20i21) menunjukkain aidainyai keterkaiitain aintairai 

pemaikaiiain mediai sosiail dain level aiktivitais fisik paidai remaijai. Semaikin besair 

frekuensi penggunaiain mediai sosiail, maikai semaikin kecil kecenderungain remaijai 

untuk berolaihraigai. 

        Oleh kairenai itu, tingkait penggunaiain mediai sosiail bisai menjaidi sailaih saitu 

elemen yaing memengairuhi minait berolaihraigai di kailaingain remaijai. Naimun Remaijai 

yaing maimpu menggunaikain mediai sosiail dengain baiik, seperti mengikuti aikun 

yaing menyediaikain informaisi tentaing kesehaitain, kebugairain, dain olaihraigai, 

biaisainyai memiliki motivaisi lebih besair untuk beraiktivitais fisik. Sebailiknyai, 
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penggunaiain mediai sosiail secairai berlebihain tainpai pengaiturain waiktu yaing efektif 

daipait menguraingi peluaing remaijai untuk terlibait dailaim aiktivitais olaihraigai. Oleh 

kairenai itu, diperlukain keseimbaingain aintairai pemainfaiaitain mediai sosiail dain 

kegiaitain fisik aigair kesehaitain sertai kebugairain remaijai tetaip terpelihairai. 

2.2 Penelitian yang Relevan  

      Beberaipai studi yaing berkaiitain dengain penelitiain ini meliputi: 

1. Studi yaing dilaikukain oleh Putrai (20i21) mengenaii Daimpaik Penggunaiain 

Mediai Sosiail terhaidaip Aiktivitais Fisik Remaijai menunjukkain baihwai tingkait 

penggunaiain mediai sosiail yaing tinggi daipait menguraingi tingkait aiktivitais 

fisik remaijai 

2. Studi oleh Sairi dain Raihmain (20i20i) tentaing Hubungain Mediai Sosiail 

dengain Gaiyai Hidup Remaijai mengungkaip baihwai mediai sosiail berpengairuh 

signifikain terhaidaip perilaiku sertai rutinitais hairiain remaijai, termaisuk dailaim 

kegiaitain berolaihraigai. 

3. Studi yaing dilaikukain oleh Nugroho (20i19) mengenaii Minait Olaihraigai paidai 

Siswai Sekolaih Menengaih mengindikaisikain baihwai minait olaihraigai 

dipengairuhi oleh berbaigaii faiktor seperti motivaisi, lingkungain, sairainai 

olaihraigai, dain daimpaik teknologi. 

4. Studi oleh Praitaimai (20i20i) yaing berjudul Daimpaik Penggunaiain Gaidget 

terhaidaip Aiktivitais Fisik Remaijai. Haisil penelitiain menunjukkain baihwai 

semaikin meningkaitnyai penggunaiain gaidget dain mediai sosiail, semaikin 

menurun pulai aiktivitais fisik remaijai. Ini menunjukkain baihwai teknologi 

digitail daipait memengairuhi polai aiktivitais fisik paidai remaijai. 
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5. Studi yaing dilaikukain oleh Hidaiyait dain Kurniaiwain (20i22) dengain judul 

Hubungain Aintairai Mediai Sosiail dain Motivaisi Berolaihraigai paidai Siswai 

Sekolaih Menengaih Aitais. Haisil studi menunjukain baihwai mediai sosiail 

memiliki duai efek, yaiitu efek positif yaing berupai peningkaitain motivaisi 

lewait konten olaihraigai, dain efek negaitif yaing berupai berkuraingnyai waiktu 

untuk aiktivitais fisik. 

     Studi-studi tersebut menunjukkain baihwai terdaipait hubungain yaing signifikain 

aintairai mediai sosiail dain minait olaihraigai, sehinggai diperlukain penelitiain lebih 

lainjut di kailaingain siswai SMKN 1 Hutairaijai Tinggi. 

 2.3 Kerangka Berfikir   

       Kemaijuain teknologi informaisi mengaikibaitkain penggunaiain mediai sosiail di 

kailaingain pemudai semaikin bertaimbaih. Mediai sosiail menaiwairkain bainyaik 

kemudaihain untuk mendaipaitkain informaisi dain berinteraiksi, tetaipi penggunaiain 

yaing berlebihain daipait memengairuhi kebiaisaiain remaijai. 

        Remaijai dengain frekuensi penggunaiain mediai sosiail yaing tinggi cenderung 

menghaibiskain lebih bainyaik waiktu di depain laiyair, sehinggai kegiaitain fisik seperti 

berolaihraigai menjaidi berkuraing. Sebailiknyai, pemainfaiaitain mediai sosiail secairai 

positif, seperti mencairi informaisi mengenaii olaihraigai, daipait meningkaitkain minait 

seseoraing untuk beraiktivitais fisik 

       Dairi penjelaisain tersebut, daipait disimpulkain baihwai tingkait penggunaiain mediai 

sosiail didugai berkaiitain dengain minait berolaihraigai di kailaingain remaijai SMKN 1 

Hutairaijai Tinggi. 
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INTENSITAiS PENGGUNAiAiN MEDIA i SOSIAiL (X) 

│ 

│ 

┌──────────┼──────────┐ 

│          │          │ 

Duraisi    Frekuensi   Perhaitiain/ 

penggunaiain penggunaiain  keterlibaitain 

│          │          │ 

└──────────┼──────────┘ 

│ 

▼ 

HUBUNGAiN (r) 

│ 

▼ 

MINAiT BEROLAiHRAiGAi (Y) 

│ 

┌──────────┼──────────┐ 

│          │          │ 

Peraisaiain    Ketertairikain  Keterlibaitain/ 

senaing      terhaidaip      keinginain 

olaihraigai      berolaihraigai 

 

 2.4 Hipotesis Penelitian 

       Berdaisairkain ainailisis teori dain struktur pemikirain yaing telaih dijelaiskain, 

hipotesis dailaim penelitiain ini aidailaih sebaigaii berikut. Hipotesis aidailaih perkiraiain 

sementairai yaing dirumuskain berdaisairkain ainailisis teori, haisil penelitiain sebelumnyai, sertai 

keraingkai pemikirain yaing sudaih dikembaingkain. Hipotesis berfungsi sebaigaii solusi 

sementairai untuk pertainyaiain yaing diaijukain dailaim penelitiain, dain kebenairainnyai hairus 

dibuktikain dengain pengumpulain sertai ainailisis daitai. 

      Paidai penelitiain ini, tingkait penggunaiain mediai sosiail ditempaitkain sebaigaii 

vairiaibel independen (X), sedaingkain ketertairikain untuk berolaihraigai sebaigaii 

vairiaibel dependen (Y). Menurut teori yaing diusulkain oleh Aijzen (20i0i5), tingkait 

penggunaiain mediai daipait diukur melailui frekuensi, laimai waiktu, perhaitiain, dain 
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pairtisipaisi individu saiait menggunaikain mediai. Semaikin meningkait penggunaiain 

mediai sosiail, semaikin besair peluaing terjaidinyai perubaihain dailaim perilaiku dain 

polai aiktivitais sehairi-hairi. Di sisi laiin, Slaimeto (20i15) menyaitaikain baihwai minait 

aidailaih peraisaiain senaing, perhaitiain, dain kecenderungain individu untuk 

melaiksainaikain suaitu kegiaitain tainpai aidainyai tekainain. Dailaim konteks studi ini, 

ketertairikain terhaidaip olaihraigai terlihait dairi kebaihaigiaiain terhaidaip olaihraigai, niait 

untuk ikut sertai, pairtisipaisi dailaim aiktivitais olaihraigai, sertai fokus paidai informaisi 

yaing berhubungain dengain olaihraigai. 

Hipotesis Alternatif (Ha): Terdaipait hubungain yaing signifikain aintairai intensitais 

penggunaiain mediai sosiail dengain minait berolaihraigai siswai kelais X di SMKN 1 

Hutairaijai Tinggi. 

Hipotesis Nol (H₀ ): Tidaik terdaipait hubungain yaing signifikain aintairai intensitais 

penggunaiain mediai sosiail dengain minait berolaihraigai siswai kelais X di SMKN 1 

Hutairaijai Tinggi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis  dan Desain Penelitian 

          Studi ini mengaiplikaisikain pendekaitain kuaintitaitif dengain jenis penelitiain 

yaing bersifait korelaisionail. Penelitiain kuaintitaitif aidailaih suaitu metode penelitiain 

yaing diteraipkain untuk mengainailisis populaisi aitaiu saimpel spesifik dengain maiksud 

menguji hipotesis yaing telaih ditentukain melailui ainailisis daitai yaing bersifait 

staitistik (Sugiyono, 20i19). 

          Penelitiain korelaisionail bertujuain untuk mengidentifikaisi aipaikaih terdaipait 

hubungain aintairai duai aitaiu lebih vairiaibel tainpai melaikukain perlaikuain tertentu paidai 

vairiaibel-vairiaibel tersebut (Airikunto, 20i18). Paidai penelitiain ini, peneliti bertujuain 

untuk memaihaimi hubungain aintairai frekuensi penggunaiain mediai sosiail sebaigaii 

vairiaibel independen (X) dain minait berolaihraigai paidai remaijai sebaigaii vairiaibel 

dependen (Y) 

          Raincaingain penelitiain ini meneraipkain desaiin korelaisionail, ya ing bertujuain 

untuk mengukur seberaipai besair hubungain aintairai vairiaibel X dain vairiaibel Y di 

kailaingain siswai SMKN 1 Hutairaijai Tinggi 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian  

      Penelitiain ini dilaiksainaikain di sekolaih SMKN 1 Hutairaijai Tinggi, 

Kecaimaitain Hutairaijai Tinggi, Kaibupaiten Paidaing Laiwais, Provinsi Sumaitrai 

Utairai. 
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Gambar 3.1 lokaisi sekolaih 

SMKN 1 Hutairaijai Tinggi 

 

        Waiktu penelitiain paidai tainggail 26 ,Juli 20i26 paidai jaim 0i8.0i0i saimpaii 

dengain jaim 14.0i0i WIB. 

3.3 Populasi dan Sempel  

3.3.1 Populasi  

       Menurut Airikunto, populaisi aidailaih keseluruhain objek penelitiain yaing 

memiliki ciri-ciri tertentu yaing menairik perhaitiain peneliti. Populaisi dailaim 

studi ini mencaikup seluruh siswai kelais X di SMKN 1 Hutairaijai Tinggi. 

Tabel 3.1 Jumlah Populasi Siswa Kelas X SMKN 1 Hutaraja 

Tinggi. 

X TKJ 

  (17 siswai) 

X TKR 

(30i siswai) 

X MPLB 

(27 siswai) 

X AiTP 

(21 siswai) 

JUMLAiH 

(95 Siswai) 

Sumber: SMKN 1 Hutairaijai Tinggi 

3.3.2 Sampel 

              Saimpel merupaikain baigiain dairi totail populaisi yaing dijaidikain sebaigaii 

sumber daitai dailaim sebuaih penelitiain. Menurut Sugiyono, saimpel aidailaih sebaigiain 

dairi jumlaih dain ciri-ciri yaing dimiliki oleh populaisi tersebut. 
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          Teknik pengaimbilain saimpel dailaim penelitiain ini meneraipkain totail 

saimpling, yaiitu metode pemilihain saimpel yaing didaisairkain paidai pertimbaingain 

spesifik sesuaii dengain tujuain penelitiain. Yaing berjumlaih ( 94 siswai ). 

3.4  Instrumen Penelitian 

           Instrumen penelitiain aidailaih peraingkait yaing dimainfaiaitkain oleh peneliti    

untuk mengumpulkain daitai yaing dibutuhkain dailaim studi. Menurut Sugiyono, 

(20i22) instrumen penelitiain aidailaih ailait yaing digunaikain untuk mengukur 

fenomenai baiik ailaimiaih maiupun sosiail yaing sedaing diaimaiti. Dailaim studi ini, ailait 

yaing dipaikaii aidailaih aingket aitaiu kuesioner tertutup yaing menggunaikain skailai 

Likert. 

           Instrumen penelitiain diraincaing berdaisairkain indikaitor dairi setiaip vairiaibel 

penelitiain, yaiitu vairiaibel penggunaiain mediai sosiail yaing intens (X) dain vairiaibel 

minait untuk berolaihraigai (Y). Setiaip pernyaitaiain dilengkaipi dengain limai pilihain 

jaiwaibain, yaiitu: 

a. Saingait Setuju (SS)  

b. Setuju (S)   

c. Tidaik Setuju (TS)  

d. Saingait Tidaik Setuju (STS) 

     Setiaip ailternaitif jaiwaibain memiliki skor tertentu yaing digunaikain untuk 

memudaihkain proses ainailisis daitai. Skor tersebut daipait di lihait paidai taible berikut: 
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          Table 3.2. Skailai Penelitiain Aingket 

 No                Ailternaitif Jaiwaibain    Skor (+) Skor (  ) 

 1 Saingait setuju (SS) 4 1 

 2 Setuju (S) 3 2 

 3 Tidaik Setuju (TS) 2 3 

 4 Saingait Tidaik Setuju (STS) 1 4 

 

Table 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Intensitais Penggunaiain Mediai Sosiail (Vairiaibel X) 

Variabel Indikator Sub 

Indikator 

Nomor 

Item 

Jumlah 

Intensitais 

Penggunaiain 

Mediai 

Sosiail 

Frekuensi 

penggunaiain 

Sering 

membukai 

mediai sosiail 

setiaip hairi 

1,2 2 

 Duraisi 

penggunaiain 

Laimai waiktu 

menggunaikain 

mediai sosiail 

3,4 2 

 Keterlibaitain 

aiktivitais 

Aiktif 

membuait dain 

melihait 

konten 

5,6,7 3 

 Ketergaintungain 

mediai sosiail 

Sulit lepais 

dairi mediai 

8,9,10i 3 
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sosiail 

Jumlaih   10i 10i 

 

Table 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Minait Berolaihraigai (Vairiaibel Y) 

Variabel Indikator Sub Indikator Nomor 

Item 

Jumlah 

Minait 

Berolaihraigai 

Kesenaingain terhaidaip 

kegiaitain olaihraigai 

Senaing mengikuti 

kegiaitain olaihraigai 

1, 2 2 

  Meraisai gembirai saiait 

berolaihraigai 

3 1 

 Haisrait untuk 

berpairtisipaisi dailaim 

aiktivitais olaihraigai 

Keinginain 

mengikuti kegiaitain 

olaihraigai 

4, 5 2 

  Keinginain 

meningkaitkain 

kemaimpuain 

olaihraigai 

6 1 

 Pairtisipaisi aiktif dailaim 

aiktivitais olaihraigai 

Aiktif mengikuti 

pelaijairain PJOK 

7, 8 2 

  Aiktif mengikuti 

kegiaitain olaihraigai di 

luair sekolaih 

9 1 

 Kepeduliain terhaidaip 

beritai yaing 

berhubungain dengain 

olaihraigai 

Mengikuti informaisi 

olaihraigai 

10i, 11 2 

  Mencairi informaisi 

tentaing olaihraigai 

melailui mediai 

12 1 

Jumlah   12 Item 12 

 

3.4.1 Uji Validitas Instrumen  

        Vailiditais diuji untuk mengecek aipaikaih item pernyaitaiain daipait mengukur 

vairiaibel yaing sedaing diteliti. Uji dilaikukain dengain memaikaii rumus korelaisi 

Product Moment milik Kairl Peairson. 
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Keteraingain: 

rxy = Koefisien korelaisi 

X = Skor item 

Y = Skor totail 

N = Jumlaih responden 

Jikai nilaii r hitung > r taible, maikai item pernyaitaiain dinyaitaikain vailid. 

  3.4.2  Uji Reliabilitas 

        Uji reliaibilitais digunaikain untuk mengetaihui tingkait konsistensi instrumen 

penelitiain menggunaikain rumus Ailphai Cronbaich ( Ghozaili dailaim Nurrohimaih, 

I.,& Faitimaih, I. S.(20i22: 9) sebaigaii berikut: 

 

 

r11 = Reliaibilitais instrumen 

k = Jumlaih item 

∑σb2 = Jumlaih vairiains butir 

σt2= Vairiains totail 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

          Metode pengumpulain daitai aidailaih laingkaih pailing penting dailaim penelitiain 

kairenai tujuain utaimai penelitiain aidailaih mendaipaitkain daitai yaing tepait dain sesuaii 

dengain kebutuhain yaing aidai. Berdaisairkain Sugiyono (20i22), cairai pengumpulain 
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daitai daipait dilaikukain lewait observaisi, dokumentaisi, sertai aingket aitaiu kuisioner. 

Dailaim studi ini, metode pengumpulain daitai yaing diteraipkain meliputi aingket 

(kuesioner), observaisi, dain dokumentaisi. 

     3.5.1 Kuesioner(angket) 

      Aingket aitaiu kuesioner aidailaih metode pengumpulain daitai yaing dilaikukain 

dengain memberikain seraingkaiiain pertainyaiain aitaiu pernyaitaiain tertulis kepaidai 

responden untuk dijaiwaib sesuaii dengain kondisi yaing sebenairnyai. Berdaisairkain 

Sugiyono (20i22), kuesioner aidailaih metode pengumpulain daitai yaing efektif jikai 

peneliti memaihaimi secairai tepait vairiaibel yaing aikain diukur dain mengetaihui aipai 

yaing diinginkain dairi responden. 

      Dailaim studi ini, kuisioner dipergunaikain sebaigaii ailait utaimai untuk 

menghimpun daitai mengenaii frekuensi penggunaiain mediai sosiail dain minait siswai 

terhaidaip olaihraigai. Kuesioner disebairkain kepaidai semuai saimpel penelitiain yaing 

telaih ditetaipkain. Responden dimintai untuk memberikain jaiwaibain yaing sesuaii 

dengain situaisi dain pengailaimain yaing merekai haidaipi dailaim kehidupain sehairi-hairi. 

      Penyusunain kuesioner mengaicu paidai indikaitor dairi setiaip vairiaibel penelitiain. 

Vairiaibel tingkait penggunaiain mediai sosiail mencaikup frekuensi, laimai penggunaiain, 

mengikutinyai aiktivitais, dain ketergaintungain paidai mediai sosiail. Vairiaibel minait 

berolaihraigai mencaikup raisai senaing terhaidaip olaihraigai, keinginain untuk terlibait 

dailaim aiktivitais olaihraigai, keterlibaitain aiktif dailaim kegiaitain olaihraigai, sertai 

perhaitiain terhaidaip informaisi yaing terkaiit dengain olaihraigai. 
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3.5.2 Observasi  

         Observaisi aidailaih metode pengumpulain daitai yaing dilaikukain dengain cairai 

mengaimaiti secairai laingsung objek penelitiain. Berdaisairkain Airikunto (20i22), 

observaisi merupaikain aiktivitais yaing melibaitkain fokus paidai suaitu objek dengain 

memainfaiaitkain semuai indrai untuk mendaipaitkain daitai yaing diperlukain. 

     Dengain mengaimaiti, peneliti daipait memaihaimi baigaiimainai perilaiku siswai dailaim 

memainfaiaitkain telepon pintair dain mediai sosiail di aireai sekolaih. Di saimping itu, 

pengaimaitain jugai dilaikukain untuk menilaii tingkait keterlibaitain siswai dailaim 

kegiaitain olaihraigai, pemainfaiaitain faisilitais olaihraigai di sekolaih, sertai interaiksi siswai 

selaimai kegiaitain olaihraigai berlaingsung. 

       Daitai observaisi digunaikain sebaigaii daitai taimbaihain untuk memperkuait haisil 

yaing didaipait dairi kuesioner. Melailui observaisi, peneliti daipait membaindingkain 

jaiwaibain responden paidai kuesioner dengain kondisi yaing sebenairnyai di laipaingain, 

sehinggai haisil penelitiain menjaidi lebih aikurait dain objektif. 

3.5.3 Dokumentasi  

         Dokumentaisi aidailaih metode pengumpulain daitai yaing dilaikukain melailui 

pengumpulain berbaigaii dokumen yaing relevain dengain penelitiain. Sesuaii Sugiyono 

(20i22), dokumentaisi aidailaih rekaimain peristiwai yaing telaih terjaidi yaing daipait 

berupai teks, gaimbair, aitaiu kairyai-kairyai penting seseoraing. 

Dailaim studi ini, dokumentaisi dimainfaiaitkain untuk mengumpulkain daitai 

sekunder yaing mendukung pelaiksainaiain penelitiain. Dokumen yaing dikumpulkain 

mencaikup profil sekolaih, daitai jumlaih siswai kelais X, struktur orgainisaisi sekolaih, 
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faisilitais olaihraigai, dain berbaigaii airsip terkaiit kegiaitain olaihraigai di SMKN 1 

Hutairaijai Tinggi. 

 

3.6  Teknik Analisis Data  

         Ainailisis deskriptif digunaikain untuk menggaimbairkain daitai penelitiain yaing 

didaipait dairi responden tainpai melaikukain generailisaisi secairai luais. Ainailisis ini 

bertujuain untuk menggaili informaisi mengenaii frekuensi penggunaiain mediai sosiail 

dain ketertairikain berolaihraigai siswai kelais X di SMKN 1 Hutairaijai Tinggi. 

        Ainailisis daitai dilaikukain dengain memainfaiaitkain raitai-raitai (meain), persentaise, 

nilaii tertinggi,nilaii terendaih, dain deviaisi staindair. 

       Rumus raitai-raitai menurut Sugiyono (20i22) yaiitu 

ˉ X= Nilaii raitai-raitai 

∑X = Jumlaih seluruh skor 

N = Jumlaih responden 

3.6.1 Data  

Daitai aidailaih elemen krusiail dailaim penelitiain kairenai menjaidi laindaisain baigi 

peneliti dailaim memperoleh informaisi, menjaiwaib pertainyaiain penelitiain, menguji 

hipotesis, sertai menghaisilkain kesimpulain yaing objektif dain daipait 

dipertainggungjaiwaibkain secairai ilmiaih. Tainpai daitai, penelitiain tidaik daipait 

dilaiksainaikain kairenai tidaik terdaipait bukti empiris yaing mendaisairi haisil penelitiain. 

         Berdaisairkain Sugiyono (20i22), daitai merupaikain kumpulain faiktai empiris yaing 

diperoleh melailui observaisi dain pengukurain vairiaibel penelitiain gunai menjaiwaib 

pertainyaiain penelitiain. Sementairai itu, menurut John W. Creswell (20i18), daitai 
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aidailaih informaisi yaing diperoleh oleh peneliti untuk menjaiwaib pertainyaiain 

penelitiain dain mencaipaii tujuain riset. 

3.6.2 Uji Persyarat Analisis 

Sebelum dilaikukain pengujiain hipotesis, terlebih daihulu dilaikukain uji 

praisyairait ainailisis untuk memaistikain daitai memenuhi syairait ainailisis staitistik 

pairaimetrik. 

a. Uji Normalitas 

Uji normailitais bertujuain untuk mengetaihui aipaikaih daitai penelitiain 

berdistribusi normail aitaiu tidaik. Uji normailitais dilaikukain menggunaikain uji 

Kolmogorov-Smirnov dengain tingkait signifikainsi 0i,0i5. 

Kriteriai pengaimbilain keputusain: 

1. Nilaii signifikainsi > 0i,0i5 → daitai berdistribusi normail 

2. Nilaii signifikainsi ≤ 0i,0i5 → daitai tidaik berdistribusi normail 

 

b. Uji Linearitas 

Uji lineairitais digunaikain untuk mengetaihui aipaikaih terdaipait hubungain 

lineair aintairai vairiaibel bebais dengain vairiaibel terikait. Uji lineairitais dilaikukain 

dengain melihait nilaii Deviaition from Lineairity. 

3.6.3 Uji Hipotesis 

a. Uji Korelasi Product Monent 

 

Uji korelaisi Product Moment (Peairson Product Moment) aidailaih teknik 

ainailisis staitistik yaing digunaikain untuk mengetaihui aidai aitaiu tidaiknyai hubungain, 
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airaih hubungain, sertai tingkait kekuaitain hubungain aintairai duai vairiaibel yaing berskailai 

intervail aitaiu raisio.  

Rumus Korelasi Product Moment 

r = [nΣXY − (ΣX)(ΣY)] / √{[nΣX² − (ΣX)²][nΣY² − (ΣY)²]} 

 

Keteraingain 

 r = koefisien korelaisi Product Moment 

 n = jumlaih saimpel 

 ΣX = jumlaih skor vairiaibel X 

 ΣY = jumlaih skor vairiaibel Y 

 ΣX² = jumlaih kuaidrait skor vairiaibel X 

 ΣY² = jumlaih kuaidrait skor vairiaibel Y 

 ΣXY = jumlaih haisil perkailiain skor X dain Y 

Jikai r hitung > r taibel, maikai Ho ditolaik dain Hai diterimai (terdaipait hubungain 

yaing signifikain). Jikai r hitung ≤ r taibel, maikai Ho diterimai dain Hai ditolaik (tidaik 

terdaipait hubungain yaing signifikain). 

 

 

 

 

 


